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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan nomophobia
pada siswa kelas X. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian korelasional. Sampel diambil menggunakan teknik simple random sampling
sebanyak 195 siswa dari populasi siswa kelas X SMA Negeri 2 Semarang. Alat pengumpulan
data yang digunakan adalah UCLA-LS (Russell, 1996) dan NMP-Q (Yildirim & Correia,
2015). Analisis data menggunakan uji korelasi product moment. Hasil menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kesepian dengan nomophobia dengan
nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 dan kriteria kekuatan hubungan antara variabel kesepian
dengan nomophobia mempunyai hubungan yang sedang.

Kata kunci: Kesepian, Nomophobia, Siswa Kelas X

ABSTRACT

This study aims to determine whether there are any correlation between loneliness and
nomophobia in first year students. This study used a quantitative research approach with a
correlational method. The sample was taken using a simple random sampling technique of
195 students from the first year student’s population of SMA Negeri 2 Semarang. The data
collection tools used were adaptations of UCLA-LS (Russell, 1996) with a reliability of 0.094
and NMP-Q (Yildirim &; Correia, 2015) with a reliability of 0.95. Data analysis using product
moment correlation test. The results showed that there was a positive and significant
relationship between loneliness and nomophobia with a Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05
and the criterion of strength of the relationship between the variable loneliness and
nomophobia had a moderate relationship.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya zaman tentunya akan semakin banyak pula perubahan
yang terjadi di dunia ini, khususnya dalam perkembangan teknologi informasi. Salah satu
perkembangan yang paling mencolok adalah perkembangan di bidang komunikasi yang
smakin mudah untuk didapatkan dan dijangkau oleh segala kalangan terutama pada kalangan
pelajar. Pada beberapa tahun yang lalu smartphone/mobile phone menjadi suatu barang yang
mewah dan sulit didapatkan, namun berbanding terbailik dengan keadaan di dewasa ini.
Hampir semua orang memiliki, bahkan Indonesia yang masih masuk dalam negara
berkembang termasuk salah satu pengguna smartphone terbanyak di dunia (Dasiroh et al.,
n.d.).

Perkembangan ini mendorong munculnya “budaya mobile” pada pelajar di masa kini.
Smartphone telah memungkinkan setiap orang untuk terhubung satu sama lain tanpa terbatas
apapun dan sebanyak 61% masyarakat Indonesia rata-rata memiliki smartohone (Santoso &
Soetjiningsih, 2022). Remaja pada masa kini cenderung lebih aktif di dalam media sosial
untuk mengembangkan eksistensinya, melepaskan kebosanan, mencari informasi,
berkomunikasi dengan teman sebaya, bermain game hingga mengerjakan tugas melalui media
online. Hal ini mengakibatkan kecenderungan remaja yang tidak bisa lepas dari
smartphonenya karena takut tidak bisa terhubung dengan orang di sekitarnya.

Sullivan (dalam Peplau & Goldston, 1985) mendefinisan kesepian sebagai respon kuat
yang dialami individu ketika kebutuhan dasar dari individu tersebut tidak terpenunhi.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Russell dalam (Marisa & Afriyeni, 2019) bahwa
kesepian adalah perasaan subjektif dari individu yang merasa sendiri walaupun sedang berada
di dekat banyak orang. Jadi ketika kebutuhan dasar dari individu tidak terpenuhi maka akan
muncul perasaan-perasaan sedih, menggangu aktivitas sehari-hari dan akhirnya mencari
pelarian (katarsis) pada media lain seperti smartphone. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Papleau (dalam Heinrich & Gullone, 2006) bahwa kesepian membutuhkan persepsi bahwa
hubungan sosial dari seseorang tidak memenuhi harapan. Hasilnya seseorang khususnya pada
remaja akan mengalami kondisi tekanan emosional sebagai akibat dari perasaan terasingkan,
disalahpahami, atau ditolak oleh orang lain.

Sebagai seorang makhluk sosial pastinya membutuhkan kehadiran orang lain, namun
pastinya juga membutuhkan kehadiran dari orang yang bermakna dan dapat dipercaya,

memberikan tujuan hidup, dan berinteraksi. Seseorang perlu merasa terhubung dengan orang
ISSN 3026-1007

773026 100009

514

9



Prosiding Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling tahun 2023 ‘Inovasi Layanan BK di
Era Merdeka Belajar’

yang bermakna bagi dirinya supaya tidak merasa kesepian (Safaria et al., 2022). Kesepian
tidak mengenal batas usia, bisa orang dewasa, remaja, maupun anak-anak. Pada masa remaja
kesepian menjadi merupakan pengalaman normatif karena pada masa ini terjadi perubahan
yang signifikan pada harapan dan hubungan sosial, peran dan identitas pribadi sebagaimana
yang diungkapkan oleh Heinrich (dalam Safaria et al., 2022). Masa remaja menembangkan
harapan mereka pada hubungan sosial yang sempurna, pada masa ini remaja akan mula
menjauh dari aktivitas yang berpusat pada keluarga dan dirumah dalam upaya
mengembangkan ikatan yang lebih dekat dengan teman sebayanya.

Popularitas smartphone pada kalangan remaja berasal dari kebermanfaatannya untuk
menunjang aktivitasnya. Sebagian besar didukung oleh penjelasan rasional seperti kegunaan
yang dapat dirasakan, kemudahan penggunaan yang dirasakan, dan segala kondisi yang
memfasilitasi (Busch & McCarthy, 2021). Namun terkadang sebagian individu tidak bisa
mengontrol dirinya dalam penggunaan smartphone sehingga mengakibatkan kecanduan,
ketakutan dan merasa cemas ketika terlepas dari smartphonenya. Dengan beberapa kelebihan
dari smartphone membuat penggunanya menjadi cemas atau takut apabila tidak dapat
mengakses ponselnya tersebut (Sari et al., 2020). Permasalahan ini dikenal sebagai
nomopobia, yang berasal dari penggunaan smartphone secara berlebihan. Individu yang
memiliki tingkat nomophobia yang cenderung tinggi akan lebih sering memeriksa pesan teks
atau media sosial secara berlebihan hingga muncul kesulitan dalam memperhatikan tugas
sehari-hari karena takut kehilangan keterhubungan serta kemampuan untuk mengakses
informasi (Yildirim et al., 2016). Nomophobia juga akan merugikan remaja pada masa
sekolah mereka seperti kurangnya fokus pada materi, menurunnya prestasi akademik serta
cenderung membuat mereka kurang aktif di kelas (Fadhilah et al., 2021).

Penggunaan smartphone secara berlebihan pada remaja khususnya pada siswa sekolah
menengah atas dapat mengakibatkan rasa cemas, gelisah dan khawatir ketika tidak berada di
dekat smartphonenya (Alini et al., 2022). Kecenderungan ini biasa disbut dengan istilah
nomophobia. Nomophobia berkaitan dengan perasaan takut dan cemas yang muncul karena
jauh dari smartphone. King (dalam Fahira et al., 2021) mengungkapkan bahwa nomophobia
adalah hasil dari interaksi antara manusia dengan teknologi informasi dan komunikasi, hal ini
ditandai dengan munculnya ketakutan yang tidak rasional karena tidak bisa menggunakan
smartphone dan semua layanan yang ditawarkannya. Hal-hal tersebut memicu anggapan
bahwa nomophobia menjadi salah satu gangguan atau dampak dari perkembangan TIK di

masa kini. Nomophobia dianggap sebagai gangguan pada dunia modern dan menggambarkan
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rasa takut pada diri individu jika dipisahkan dari smartphone dan lama tidak bisa terhubung
dan tidak terjangkau jaringan (Coenen & Gorlich, 2022).

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara
nomophobia dengan kesepian (loneliness) pada remaja (Studi pada SMAN X) (Prasetyo,
2017). Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pada abad ke-21 ini teknologi baru
menghasilkan suatu gangguan yang disebut nomophobia (King, Valenca & Nardi dalam
Safaria et al., 2022). Hal itu terlihat pada banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan dari
kemajuan teknologi terutama pada bidang teknologi komunikasi. Penelitian sebelumnya telah
mengungkapkan bahwa individu yang memiliki tingkat nomophobia tinggi akan lebih sering
memeriksa pesan teks atau media sosial secara berlebihan serta akan merasa sulit untuk fokus
pada tugas sehari-hari karena takut kehilangan koneksi dan kemampuan untuk mengakses
informasi (Yildirim et al., 2016). Hampir setengah remaja mengalami nomophobia tingkat
ringan, sebagian kecil remaja mengalami nomophobia tingkat sedang dan hampir setengah
remaja mengalami nomophobia tingkat berat (Riyanti et al., 2021). Penelitian yang dilakukan
oleh (Roseliyani, 2019) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara intensitas
penggunaan smartphone dan kesepian dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa.

Berkaitan dengan beberapa hasil penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa salah
satu faktor yang mengakibatkan timbulnya nomophobia pada remaja adalah kesepian. Hal ini
terjadi karena adanya kesepian yang menjadi salah satu penyebab munculnya nomophobia.
Hal ini juga nampak dari hasil pengamatan penelti ketika sedang melaksanakan pembelajaran
di kelas X, terlihat sebagian besar siswa tidak bisa lepas dari smartphonenya. Ketika guru
memberikan pembelajaran masih ada siswa yang bermain tik-tok, Instagram, berbalas pesan
teks, hingga bermain game.

Fenomena ini tidak hanya muncul ketika proses pembelajaran, namun juga ketika siswa
sedang sendirian, istirahat, makan, berjalan dengan teman sebaya, hingga ketika pulang naik
transportasi umum juga masih memegang erat smartphonenya. Berdasarkan informasi yang
saya dapat ketika melaksanakan konseling individual dengan beberapa siswa di sekolah,
didapatkan informasi bahwa mereka tidak bisa lepas dari game online, media sosial, telegram,
dll karena merasa kesepian di kelas dan di rumahnya.

Berdasakan observasi yang telah dilakukan ketika PPL 1 di SMA N 2 Semarang,
peneliti mengelompokkan pemakaian smartphone di kalangan siswa yaitu; komunikasi
(telepon, mengirim pesan SMS maupun chatting), video call; Media hiburan (memutar musik,

menonton video, bermain game, foto selfie); Media belajar (mencari sumber belajar, membuat
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poster melalui aplikasi online untuk mengerjakan tugas, mencari referensi materi presentasi,
aplikasi pembelajaran); Berwirausaha (menawarkan produk dagangannya atau melakukan
penggalangan dana untuk projek mereka melalui penjualan suatu barang/makanan), hal ini
mengakibatkan mereka tidak bisa lepas dari smartphone. Penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa setiap remaja memiliki kebiasaan yang berbeda dalam penggunaan
smartphone, urutan yang paling tertinggi adalah pada aplikasi chatting yaitu WhatsApp,
kemudian disusul dengan aplikasi game online, lalu Instagram, aplikasi dating, aplikasi music
dll (Sekarrini, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi product moment. Penelitian ini
betujuan untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan nomophobia pada peserta didik
dengan populasi penelitian yaitu peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Semarang. Sampel
penelitian diambil dengan teknik simple random sampling menggunakan rumus lsaac &
Michael (dalam Sugiyono, 2013 : 128) dengan significance level 5% sehingga didapatkan
sampel sejumlah 195 responden. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala kesepian
yang meupakan adaptasi dari UCLA Loneliness Scale (Version 3) dengan reliabilitas sebesar
0,094 (Russell, 1996; Safaria et al., 2022). Pilihan respon diberikan dalam bentuk Skala
Likert, pada item favorable pemberian skor dimulai dari 1 (tidak pernah), 2 (jarang), 3
(kadang-kadang), dan 4 (sering). Sedangkan pada item unfavorable skor dihitung secara
berkebalikan. Sedangkan untuk nomophobia menggunakan skala No Mo Phobia-
Questionnaire (NMP-Q) dengan reliabilitas sebesar 0,95 (Safaria et al., 2022; Yildirim &
Correia, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif tingkat kesepian dan nomophobia siswa kelas X SMA Negeri
2 Semarang dilakukan dengan menentukan nilai maximum dan minimum utuk menentukan
Panjang interval, selanjutnya diidentifikasi kecenderungan atau tinggi rendahnya variabel
kesepian dan nomophobia. Setelah diperoleh interval tertinggi dan terendah maka hasil data

keseluruhan variabel kesepian digolongkan ke dalam tiga kategori tingkatan yaitu, kesepian
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ringan, kesepian sedang, kesepian berat begitupula pada variabel nomophobia digolongkan ke
dalam tiga kategori yaitu nomophobia ringan, nomophobia sedang, dan nomophobia berat

yang hasilnya berupa presentase kesepian siswa kelas X di SMA Negeri 2 Semarang.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Siswa terhadap Kesepian

Kesepian
No Interval i
Prosentase Kategori F
1 <20<39,5 10 % Kesepian Ringan 2
2 >40<59,5 72,8 % Kesepian Sedang 142
3 60 >80 51 % Kesepian Berat 51
total 195

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Siswa terhadap Nomophobia

Kesepian
No Interval i
Prosentase Kategori F
1 >20<60 10,8 % Nomophobia Ringan 21
2 >60<100 59 % Nomophobia 115
Sedang
3 > 100 30,3 % Nomophobia Berat 59
total 195

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil presentase tingkat kesepian dan
nomophobia siswa kelas X SMA Negeri 2 Semarang. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpukan bahwa tingkat kesepian dan nomophobia siswa kelas X SMA Negeri 2 Semarang
mayoritas berada pada kategori sedang dengan skor klasifikasi antara > 40 < 59,5 sebesar

72,8% untuk kesepian dan > 60 < 100 sebesar 59% untuk nomophobia.

Uji Korelasi (Product Moment Pearson)

Pengujian hubungan menggunakan uji korelasi product moment pearson dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS versi 26. Hasil perhitungan uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 6
berikut :
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Tabel 3. Hasil Korelasi Product Moment Pearson

Kesepian Nomophobia
Kesepian Pearson Correlation 1 0,413
Sig. (2-tailed) 0,000
N 195 195
Nomophobia Pearson Correlation 0,413 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 195 195

Berdasarkan nilai Sig. (2-tailed) dari tabel 6 diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara
kesepian dengan nomophobia adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara variabel kesepian dengan nomophobia.

Berdasarkan nilai r hitung (Pearson Correlation). Diketahui bahwa r hitung untuk
hubungan kesepian dengan nomophobia adalah sebesar 0,413 > r tabel 0,138. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan / Kkorelasi antara variabel kesepian dengan
nopmophobia. Karena r hitung atau Pearson Correlation pada analisis ini bernilai positif
maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua avriabel tersebut bersifat positif atau
dengan kata lain semakin tinggi kesepian, maka semakin tinggi pula nomophobia pada siswa
kelas X SMA Negeri 2 Semarang.

Berdasarkan nilai r hitung (Pearson Correlation) yaitu 0,413 maka kriteria kekuatan
hubungan antara variabel kesepian dengan nomophobia mempunyai hubungan yang sedang.
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel kesepian
terhadap nomophobia dapat diketahui melalui koefisien determinasi sebagai berikut :

R=r?x100 %
= (0,413)?x 100 %
=0,170 x 100 %
=17%

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau

R square sebesar 17%, hal tersebut berarti kesepian dapat memberikan pengaruh sebesar 17%
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terhadap kenaikan kecenderungan mengalami nomophobia pada siswa kelas X SMA Negeri 2

Semarang.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan
nomophobia pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Semarang. Hasil dari analisis menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara kesepian dengan nomophobia pada siswa kelas X SMA Negeri 2
Semarang. Adanya hubungan positif ini menunjukkan bahwa seiring meningkatnya kesepian
maka nomophobia akan mengalami peningkatan pula. Seperti halnya penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara nomophobia dengan kesepian (loneliness) pada remaja (Prasetyo, 2017). Hal ini terjadi
karena adanya kesepian yang menjadi salah satu penyebab munculnya nomophobia.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pada abad ke-21 ini teknologi baru
menghasilkan suatu gangguan yang disebut nomophobia (King, Valenca & Nardi dalam
Safaria et al., 2022). Hal itu terlihat pada banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan dari
kemajuan teknologi terutama pada bidang teknologi komunikasi. Penelitian sebelumnya telah
mengungkapkan bahwa individu yang memiliki tingkat nomophobia tinggi akan lebih sering
memeriksa pesan teks atau media sosial secara berlebihan serta akan merasa sulit untuk fokus
pada tugas sehari-hari karena takut kehilangan koneksi dan kemampuan untuk mengakses
informasi (Yildirim et al., 2016).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tingkat kesepian siswa kelas X SMA Negeri 2
Semarang diketahui bahwa tingkat kesepian siswa masuk pada kategori sedang sebesar 72,8
%, begitupula pada tingkat nomophobia juga berada pada kategori sedang sebesar 59 %. Dari
hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar siswa kelas X mengalami
kecemasan dan nomophobia karena sudah melebihi 50 % dari sampel berada pada kategori
sedang.

Berdasarkan analisis pada uji asumsi klasik sebagai prasyarat untuk melakukan uji
korelasi product momen pearson diketahui bahwa; berdasrkan uji normalitas diketahui nilai
signifkansi K-S sebesar 0,057 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi
normal, berdasarkan uji linieritas diketahui bahwa antara variabel kesepian dengan
nomophobia ditemukan hasil Sig. Deviation of linierity > 0,05 yaitu sebesar 0,315 maka dapat

disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel adalah linier, uji asumsi yang terakhir yaitu uji
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homogenitas dan menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 0,424, sehingga data
dapat dikatakan homogen. Hal tersebut membuktikan bahwa data telah layak dan bisa
dilanjutkan untuk pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi product moment pearson.

Berdasarkan uji korelasi product moment pearson diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara
kesepian dengan nomophobia adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara variabel kesepian dengan nomophobia.
Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak karena terdapat hubungan antara kesepian dengan
nomophobia. Hal ini senada dengan penelitian sebelumnya yang telah membuktikan bahwa
terdapat hubungan positif antara nomophobia dengan kesepian (loneliness) pada remaja (Studi
pada SMAN X) (Prasetyo, 2017)

Berdasarkan nilai r hitung (Pearson Correlation). Diketahui bahwa r hitung untuk
hubungan kesepian dengan nomophobia adalah sebesar 0,413 > r tabel 0,138. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan / korelasi antara variabel kesepian dengan nomophobia
dan hubungannya positif atau dengan kata lain semakin tinggi kesepian, maka semakin tinggi
pula nomophobia pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Semarang.

Berdasarkan nilai r hitung (Pearson Correlation) yaitu 0,413 maka kriteria kekuatan
hubungan antara variabel kesepian dengan nomophobia mempunyai hubungan yang sedang.
Besaran pengaruh yang diberikan oleh variabel kesepian terhadap nomophobia pada siswa
kelas X SMA Negeri 2 Semarang adalah sebesar 17%, sementara sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Nomophobia kebanyakan terjadi pada kalangan muda (Sutisna & Indraswati, 2020)
namun bukan berarti kalangan orang yang lebih dewasa / orang tua tidak akan mengalami hal
serupa. Hal tersebut terjadi didasarkan pada intensitas penggunaan smartphone dimana
kalangan anak muda / remaja lebih banyak menggunakan smartphone dibandingkan pada
kalangan dewasa / orang tua dikarenakan anak muda lebih sering menggunakan aplikasi di
dalam smartphonenya menggunakan koneksi internet yang memberikan mereka keleluasaan
dalam mengakses berbagai hal dan aplikasi dalam kegiatan kesehariannya

Hal ini memberikan gambaran bahwasannya dengan adanya perkembangan teknologi
yang semakin maju dan modern ternyata tidak hanya memberikan manfaat atau pengaruh
yang positif bagi masyarakat, tetapi juga memberikan dampak negatif salah satunya
nomophobia. Hal ini selaras dengan sebagaimana yang diungkapkan oleh Conen bahwa

nomophobia dianggap sebagai gangguan pada dunia modern (Coenen & Gorlich, 2022). .
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King (dalam Fahira et al., 2021) mengungkapkan bahwa nomophobia adalah hasil dari
interaksi antara manusia dengan teknologi informasi dan komunikasi, hal ini ditandai dengan
munculnya ketakutan yang tidak rasional karena tidak bisa menggunakan smartphone dan
semua layanan yang ditawarkannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nomophobia
merupakan salah satu gangguan pada dunia modern ini dengan segala perkembangan
teknologinya yang semakin pesat yang mengakibatkan munculnya ketakutan yang tidak
rasional khususnya pada remaja karena tidak bisa menggunakan smartphone.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hawkkey & Cacioppo (Safaria et al., 2022)
bahwa ketika seseorang membicarakan tentang komunikasi seluler melalui smartphone, yang
menjadi tujuan dasarnya adalah untuk memungkinkan individu dalam dua tempat / lebih pada
tempat yang berbeda dapat berkomunikasi secara instan sehingga dapat menghilangkan
kecemasan utama manusia tentang kesepian. Maka sebab itu individu yang merasa kesepian
cenderung lebih sering menggunakan smartphone untuk menghilangkan kecemasannya, dan
akibatnya mereka akan cenderung ketergantungan pada smartphone, tidak bisa dipisahkan
dengan smartphonnenya yang mengakibatkan kemunculan nomophobia. Kecanduan internet
dan smartphone akan mendorong individu untuk bermain dengan perangkat teknologi serta
merasa asik berada di dunia mereka sendiri.

Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara kesepian dengan
nomophobia pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Semarang. Namun demikian, penelitian ini
masih memiliki beberapa keterbatasan yaitu penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan
secara terbatas pada populasi penelitian ini saja, yaitu pada siswa kelas X SMA Negeri 2
Semarang

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
responden pada penelitian ini cenderung mengalami tingkat kesepian dan nomophobia pada
kategori sedang. Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan product moment pearson maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kesepian dan
nomophobia karena pada nilai Sig. (2-tailed) antara kesepian dengan nomophobia adalah
sebesar 0,000 < 0,05 atau dengan kata lain semakin tinggi kesepian, maka semakin tinggi pula
nomophobia pada sis wa kelas X SMA Negeri 2 Semarang serta kriteria kekuatan hubungan
antara variabel kesepian dengan nomophobia mempunyai hubungan yang sedang. Besaran

pengaruh yang diberikan oleh variabel kesepian terhadap nomophobia pada siswa kelas X

ISSN 3026-1007

773026 100009

522

9



Prosiding Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling tahun 2023 ‘Inovasi Layanan BK di
Era Merdeka Belajar’

SMA Negeri 2 Semarang adalah sebesar 17%, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti.

Penelitian ini tidak menguji secara empiris adanya variabel lain yang mempengaruhi
besaran nomophobia, oleh karena itu diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengungkap

faktor yang memberikan dampak terbesar pada besaran nomophobia pada remaja usia SMA.
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